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ABSTRAK

Mohammad Ghozali: Respons Pedagang Pasar Induk Sandang Tegalgubug
NIM: 14501050006 Arjawinangun Cirebon Terhadap Bank Syariah;

Hubungan Status Sosial ekonomi dengan Respons
terhadap Bank Syariah.

Bank syariah merupakan lembaga yang belum lama berdiri di Indonesia,
sehingga sebagian besar masyarakat masih belum mengetahui dan memahami
mekanisme, produk dan prinsip-prinsip yang digunakan oleh bank syariah.
Sehingga masih banyak segmen masyarakat yang harus menjadi sasaran
sosialisasi secara optimal, termasuk pedagang yang dinilai sebagai penggerak dan
pelaku ekonomi di masyarakat, yakni pedagang pasar mempunyai kedudukan
penting bagi upaya optimalisasi dan ekspansi bisnis bagi bank syariah. Seperti
penyerapan produk pembiayaan ataupun produk simpanan sebagai upaya bank
syariah untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas.

Penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai
berikut: (1) bagaimana status sosial ekonomi pedagang pasar induk sandang
Tegalgubug, (2) bagaimana respons pedagang pasar induk sandang Tegalgubug
terhadap bank syariah, dan (3) adakah hubungan antara status sosial ekonomi
dengan responnya pada bank syariah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana status sosial
ekonomi dan respons padagang yang ada di pasar induk sandang Tegalgubug
Arjawinangun Cirebon terhadap bank syariah serta adakah hubungan antara status
sosial ekonomi dengan responnya pada bank syariah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang berupaya menarik faktor-faktor dan informasi-
informasi dari data lapangan yang ditemui secara angka untuk dianalisis lebih
lanjut dengan menghubungkan variabel-variabel yang kemudian diambil
kesimpulan. Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara penelitian lapangan, yaitu terjun langsung dilokasi penelitian untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara
menyebarkan instrumen penelitian berupa angket kuesioner kepada responden
dalam bentuk pertanyaan terstruktur. Kuesioner terstruktur ini dipilih agar peneliti
bisa mendapatkan data yang lebih akurat dan efektif sesuai dengan tujuan
penelitian ini.

Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa 95,5% status sosial ekonomi
pedagang pasar induk sandang Tegalgubug ditinjau dari dimensi pendidikan,
pekerjaan, kekayaan, aksesabilitas dan kedudukan termasuk dalam kategori
menengah. dan secara keseluruhan respons pedagang pasar induk sandang
Tegalgubug terhadap bank syariah adalah sangat positif, yakni 91% termasuk
kategori baik dan 9% termasuk kategori sangat baik. Sedangkan antara status
sosial ekonomi pedagang pasar induk sandang terhadap bank syariah terdapat
korelasi yang signifikan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi Islam identik dengan berkembangnya

lembaga keuangan syariah. Salah satu filosofi dasar ajaran Islam dalam

kegiatan ekonomi dan bisnis, yaitu larangan untuk berbuat curang dan dzalim.

Semua transaksi yang dilakukan oleh seorang muslim haruslah berdasarkan

prinsip rela sama rela (an taraddin minkum), dan tidak boleh ada pihak yang

menzalimi atau dizalimi. Prinsip dasar ini mempunyai implikasi yang sangat

luas dalam bidang ekonomi dan bisnis, termasuk dalam praktek perbankan.

Salah satu kritik Islam terhadap praktek perbankan konvensional

adalah dilanggarnya prinsip al kharaj bi al dhaman (hasil usaha muncul

bersama biaya) dan prinsip al ghunmu bi al ghurmi (untung muncul bersama

resiko). Dalam pembayaran bunga kredit dan pembayaran bunga deposito,

tabungan dan giro, bank konvensional memberikan pinjaman dengan

mensyaratkan pembayaran bunga yang besarnya tetap dan ditentukan terlebih

dahulu di awal transaksi (fixed and predetermined rate). Sedangkan nasabah

yang mendapatkan pinjaman tidak mendapatkan keuntungan yang fixed and

predetermined juga, karena dalam bisnis selalu ada kemungkinan rugi, impas

atau untung yang besarnya tidak dapat ditentukan dari awal.1

Dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 85 juga Allah SWT berfirman:

1 Adiwarman Karim, Bank Islam : Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: IIIT  Indonesia,
2003) Ed.I Cet I, hal. 40.
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Artinya: Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu
sebangsa) dan mengusir segolongan daripada kamu dari kampung
halamannya, kamu bantu membantu terhadap mereka dengan membuat dosa
dan permusuhan; tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan,
kamu tebus mereka, padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu.
apakah kamu beriman kepada sebahagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar
terhadap sebahagian yang lain? tiadalah balasan bagi orang yang berbuat
demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan
pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang sangat berat. Allah
tidak lengah dari apa yang kamu perbuat (QS.al-Baqarah: 85)

Ayat tersebut dengan tegas mengingatkan kepada Umat Islam bahwa

selama umat islam menerapkan ajaran Islam secara parsial, maka Umat Islam

akan mengalami keterpurukan duniawi dan kerugian ukhrawi. Hal ini sangat

jelas, sebab selama ini ajaran Islam diwujudkan hanya dalam bentuk ritual

ibadah dan dimarginalkan dari dunia Ekonomi, seperti: perbankan, asuransi,

pasar modal dan lain-lain. Keinginan umat Islam untuk menerapkan sistem

perekonomian yang berbasis nilai-nilai dan prinsip syari’ah dalam segenap

aspek kehidupan bisnis dan transaksi umat sebenarnya sudah lama

didambakan. Keinginan tersebut didasari oleh suatu kesadaran untuk

menerapkan Islam secara utuh dan total sebagaimana yang ditegaskan oleh

Allah SWT dalam ayat di atas.

Fakta yang lain juga terlihat bahwa mayoritas masyarakat Indonesia

adalah muslim, dan mayoritas secara fiqhiyah tidak menyetujui bunga bank,
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namun dalam praktiknya bentuk kegiatan usaha, produk, dan jasa perbankan

syariah (yang secara konseptual tidak berdasar pada bunga kurang dimengerti

dan di pahami oleh masyarakat secara komprehensif, yang menyebabkan

kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan bank syariah). Tetapi Fakta

lain menunjukkan bahwa selama 20 tahun sejak berdirinya bank syariah di

Indonesia, total pangsa pasar bank ataupun institusi syariah belum mampu

bersaing secara siginifikan dengan pangsa pasar bank secara nasional.

Hal ini salah satunya dapat dilihat dari pangsa kegiatan usaha

perbankan syariah terhadap perbankan nasional sampai dengan bulan

Desember tahun 2011, yaitu asset perbankan syariah terhadap perbankan

nasional baru mencapai sekitar 4,2 % dari total aset perbankan nasional, dana

pihak ketiga 4,41 % dari total dana pihak ketiga perbankan nasional dan

jumlah kantor layanan 9,5 %  dari total jaringan layanan perbankan nasional.2

Bank syariah merupakan lembaga yang belum lama berdiri di

Indonesia, sehingga sebagian besar masyarakat masih belum mengetahui dan

memahami mekanisme, produk dan prinsip-prinsip yang digunakan oleh bank

syariah.3 di samping karena penyebaran kantor operasional bank syariah yang

belum merata.

Berdirinya perbankan syariah, didasarkan pada dua alasan utama yaitu

(1) adanya pandangan bahwa bunga (interest) pada bank konvensional

2 http//www.bi.go.id

3 M.Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), cet. Ke-1, h. 4
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hukumnya haram karena termasuk dalam kategori riba yang dilarang dalam

agama, bukan saja pada agama Islam tetapi juga oleh agama samawi lainnya,

(2) dari aspek ekonomi, penyerahan risiko usaha terhadap salah satu pihak

dinilai melanggar norma keadilan. Faktor utama yang membedakan bank

konvensional dengan bank syariah adalah suku bunga (interest) sebagai balas

jasa atas penyertaan modal yang diterapkan pada bank konvensional,

sementara pada bank syariah balas jasa atas modal diperhitungkan

berdasarkan keuntungan atau kerugian yang diperoleh yang didasarkan pada

“akad”. Prinsip utama dari “akad” ini adalah keadilan antara pemberi modal

dan pemakai modal. Prinsip ini berlaku baik bagi debitur maupun kreditur.

Sedangkan aspek hukum yang mendasari perkembangan bank syariah

di Indonesia adalah UU No 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Dalam UU

tersebut prinsip syariah dinyatakan sebagai prinsip bagi hasil. Prinsip

perbankan syariah secara tegas baru dinyatakan dalam UU No 10 Tahun 1998

tentang perubahan atas UU No 7 Tahun 1992 tentang perbankan, terus

kemudian UU Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, UU No 3 tahun

2004 dan yang terakhir di sempurnakan lagi oleh UU No. 21 Tahun 2008

tentang perbankan syariah.

Upaya pengembangan bank syariah tidak cukup hanya berlandaskan

kepada aspek-aspek legal dan peraturan perundang-undangan tetapi juga harus

berorientasi kepada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa (konsumen)

lembaga perbankan. Keberadaan bank (konvensional dan syariah) secara

umum memiliki fungsi strategis sebagai lembaga intermediasi dan
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memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, namun karakteristik dari

kedua tipe bank (konvensional dan syariah) dapat mempengaruhi perilaku

calon nasabah dalam menentukan preferensi mereka terhadap pemilihan

antara kedua tipe bank tersebut. Lebih lanjut, perilaku nasabah terhadap

produk perbankan (bank konvensional dan bank syariah) dapat dipengaruhi

oleh sikap dan persepsi masyarakat terhadap karakteristik perbankan itu

sendiri.

Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan

dalam kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam

kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan

alternatif jasa perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia.

Secara bersama-sama, sistem Karakteristik sistem perbankan syariah yang

beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem

perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta

menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika,

mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi,

dan menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan. Dengan

menyediakan beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam

dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariah menjadi

alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat dinikmati oleh seluruh

golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali4.

4 Laporan Bank Indonesia Tahun 2008
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Kalangan perbankan syariah juga menyadari bahwa masih ada

berbagai kelemahan dan tantangan yang harus segera di selesaikan agar

perkembangan bank syariah dapat lebih pesat lagi dimasa-masa yang akan

datang. Kelemahan dan tantangan itu antara lain, (1) kerangka dan perangkat

peraturan perbankan syariah yang belum lengkap, (2) institusi pendukung

yang belum lengkap dan efektif, (3) efisiensi operasional yang belum optimal,

(4) porsi skim pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang masih perlu

ditingkatkan, (5) kemampuan untuk memenuhi standar keuangan syariah

internasional yang harus ditingkatkan, (6) cakupan pasar yang masih terbatas,

dan (7) kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai produk

dan jasa perbankan syariah.5

Cakupan pasar yang masih terbatas dan kurangnya pengetahuan dan

pemahaman masyarakat mengenai produk dan jasa bank syariah merupakan

kelemahan sekaligus tantangan tersendiri bagi dunia perbankan syariah

nasional. Masih banyak segmen masyarakat yang harus menjadi sasaran

sosialisasi yang optimal, termasuk segmen masyarakat yang dinilai sebagai

penggerak ekonomi masyarakat ini, pedagang pasar mempunyai kedudukan

penting bagi upaya optimalisasi dan ekspansi bisnis bagi bank syariah. Seperti

penyerapan produk pembiayaan ataupun produk simpanan sebagai upaya bank

syariah untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas. Atas dasar itu,

Sangat urgen kiranya dilakukakan suatu riset mengenai respon pedagang

terhadap bank syariah.

5 Asmawi, “ Respon Guru Madrasah terhadap Bank Syariah di Kabupaten Bogor”,
Laporan Penelitian, (Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Jakarta, 2004), h. 2, t.d.
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Respon pedagang tentang suatu masalah bisa terbentuk oleh sejumlah

faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Salah satu diantaranya

adalah status sosial ekonomi. status sosial ekonomi merupakan manifestasi

dalam kehidupan seseorang. Maka, status sosial ekonomi pedagang, dapat

dihipotesiskan bisa mempengaruhi terbentuknya respon pedagang terhadap

bank syariah. Atas dasar itu, penelitian tentang respon pedagang terhadap

bank syariah perlu dikaitkan masalahnya dengan latar belakang status sosial

ekonomi mereka.

Adapun Tegalgubug merupakan daerah dengan mayoritas

penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai pedagang di pasar Induk

Sandang Tegalgubug. Penduduk Desa tegalgubug 100% beragama Islam dan

mayoritas penduduknya memiliki religiusitas yang tinggi, hal ini di dasarkan

pada Jumlah pondok pesantren sebanyak 20 pesantren dan madrasah sebanyak

15 madrasah yang masih berkembang sampai saat ini.6

Dengan tingkat religiusitas yang tinggi dan dengan banyaknya

lembaga pendidikan agama yang berkembang di Tegalgubug secara konsep

seharusnya masyarakat lebih memilih bank syariah yang notabene bebas

bunga dan memakai prinsip-prinsip islam, namun kenyataanya produk-produk

bank syariah belum bisa di terima secara signifikan oleh pedagang dan belum

banyak pedagang yang memakai jasa bank syariah.7

6 Data Monografi Desa Tegalgubug dan Tegalgubug Lor

7 Hasil wawancara dengan Bapak Hafid, S. Sos.I (Mantan Bendahara Pasar Tegalgubug),
pada tanggal 17 Juni 2012
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Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian

tentang respon Pedagang Pasar Induk Sandang Tegalgubug Arjawinangun

Cirebon terhadap bank syariah dan hubungannya dengan status sosial

ekonomi mereka yang dirumuskan dengan judul penelitian sebagai berikut:

Respon Pedagang Pasar Induk Sandang Tegalgubug Arjawinangun Cirebon

terhadap Bank Syariah; Hubungan Status Sosial Ekonomi dengan Responnya

Terhadap Bank Syariah.

B. Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian dalam penulisan tesis ini adalah penelitian

lapangan yang berusaha menganalisis dan mendeskripsikan respon

Pedagang Pasar Induk sandang Tegalgubug terhadap bank syariah dan

mendalami respon dengan menghubungkan status sosial ekonomi

dengan responnya pada bank syariah.

b. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tesis ini

menggunakan metode kuantitatif-kualitatif.

2. Pembatasan Masalah

Mengingat cakupannya yang sangat luas dan juga agar pembahasan

dalam Tesis ini lebih terarah dalam mencapai tujuan, maka penulis

memberikan batasan permasalahan yang akan dibahas dalam tesis ini yaitu
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status sosial ekonomi pedagang dibatasi pada dimensi pendidikan,

kekayaan, aksesabilitas dan kedudukan, sedangkan respon dibatasi pada

pengetahuan, keyakinan, pandangan, sikap dan kecenderungan pedagang

terhadap bank syariah.

Adapun cakupan wilayah dibatasi hanya lokasi Pasar Induk

Sandang Tegalgubug Arjawinangun Kabupaten Cirebon. Dan pengertian

Pedagang dalam penelitian ini adalah orang yang secara aktif dan terus

menerus menjadi pedagang di pasar induk sandang Tegalgubug

Arjawinangun Cirebon selama minimal 3 Tahun.

3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan paparan di atas dapat dikemukakan rumusan

pertanyaan pokok masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yakni:

a. Bagaimana status sosial ekonomi Pedagang Pasar Induk Sandang

Tegalgubug Arjawinangun Kab. Cirebon?

b. Bagaimana respon Pedagang Pasar Induk Sandang Tegalgubug

Arjawinangun Cirebon terhadap bank syariah?

c. Sejauh mana hubungan antara status sosial ekonomi Pedagang dengan

responnya terhadap bank syariah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan di capai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis bagaimana status sosial ekonomi Pedagang Pasar

Induk Sandang Tegalgubug Arjawinangun Cirebon?
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2. Untuk menganalisis bagaimana respon Pedagang Pasar Induk Sandang

Tegalgubug Arjawinangun Cirebon terhadap bank syariah?

3. Untuk menganalisis sejauh mana hubungan antara status sosial ekonomi

Pedagang dengan responnya terhadap bank syariah?

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan masukan bagi pihak

manajemen perbankan syariah dalam penyusunan strategi sosialisasi bank

syariah secara efektif kepada masyarakat luas.

2. Hasil penelitian ini berguna sebagai kontribusi ilmiah bagi kalangan

pelajar, mahasiswa dan akademisi lainnya yang berminat memahami pola

interaksi kelompok sosial dengan lembaga bank syariah.

3. hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi kepada

Pemerintah khususnya Bank Indonesia dalam mengeluarkan kebijakan-

kebijakan untuk mendorong perkembangan bank syariah di Indonesia.

E. Kerangka Pemikiran

Keadaan ekonomi seseorang sangat berpengaruh terhadap pilihan

produk. Keadaan ekonomi juga dinilai dari pendapatan yang dapat

dibelanjakannya, tabungan yang dimiliki termasuk persentase kekayaan

yang mudah untuk di uangkan, kemampuan meminjam dan sikap terhadap

pembelanjaan.
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Pola ekonomi seseorang juga dapat dinilai dari pekerjaannya.

Seorang pekerja kasar akan membeli pakaian kerja, kotak makanan.

Sementara seorang direktur perusahaan biasanya akan membeli pakaian

wool yang mahal, bepergian dengan pesawat dan menjadi anggota

perkumpulan serta membeli kapal pesiar yang mewah.

Para pemasar akan mengidentifikasikan kelompok kelompok

pekerja atau jabatan yang memiliki kecenderungan minat diatas rata-rata

dalam produk dan jasa mereka. Sebuah perusahaan dapat saja

mengkhususkan diri dalam memproduksi produk yang dibutuhkan oleh

kelompok pekerja tertentu.

Kelas social mengacu pada pengelompokan orang yang sama

dalam perilaku berdasarkan posisi ekonomi mereka dalam pasar. Kelas

social adalah sebuah kelompok yang relative homogeny dan bertahan lama

dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan

setiap anggota dalam setiap jenjang memiliki nilai, minat, dan tingkah laku

yang sama.8

Kelompok status social mencerminkan suatu harapan komunitas

akan gaya hidup dikalangan masing-masing kelas dan juga estimasi social

positif maupun yang negative mengenai kehormatan yang diberikan

kepada masing- masing kelas.

Beberapa factor social yang berpengaruh terhadap perilaku

seseorang antara lain adalah

8 Kotler, Manajemen Pemasaran, h. 180
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a. Kelompok referensi

b. Keluarga

c. Peranan dan Status

Ekonomi Islam menyingkirkan sejumlah hal yang diharamkan

(alkohol, perjudian, bunga bank dan lain lain), namun demikian tetap

mempertahankan hal-hal yang halal dari sistem ekonomi yang lain.

Sesungguhnya formulasi ekonomi Islam sedang dikembangkan seiring

dengan sistem perekonomian konvensional yang ada di Indonesia, agar

tidak ada proses pertarungan ideologi, konsep dan dampak dari masing-

masing sistem tersebut. Perlahan tetapi pasti, sistem perbankan, sistem

zakat, infaq dan sodaqah serta system perniagaan telah dikembangkan

dalam model ekonomi Islam. Hal ini jelas sangat menguntungkan,

sehingga perlu dikembangkan dan disosialisasikan kepada masyarakat

agar dimasa selanjutnya sistem ekonomi Islam dapat menjadi satu-satunya

sistem ekonomi yang berlaku di Indonesia.

Pada dasarnya sistem ekonomi Islam jauh berbeda dengan system

ekonomi yang ada. Dasar filosofis ekonomi Islam diturunkan dari

kerjasama (bukan kompetisi), adanya keseimbangan antara kepentingan

individu dengan kepentingan masyarakat luas. Dalam ekonomi Islam

pelaku ekonomi (seperti produsen dan konsumen) dianggap orang yang

beriman, sehingga dasar akad (perjanjian) yang muncul adalah

kepercayaan, kejujuran, adil dan jauh dari ketamakan. Sistem pasar tetap

berperan akan tetapi tidak semua persoalan ekonominya mampu
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diselesaikan oleh mekanisme pasar seperti keadilan, pemerataan, moral

dan lain sebagainya.

Dengan pijakan Islam, khususnya keimanan, maka proses

perniagaan dilandasi oleh kepercayaan bahwa segala sesuatu yang

dilakukan saat ini (termasuk perbuatan ekonomi) akan

dipertanggungjawabkan di hari kemudian. Sehingga sisi akuntabilitasnya

dilandasi oleh pertanggungjawaban sosial, moral dan illahiyah, Dengan

asumsi ini, fondasi ilmiah ekonomi Islam jauh berbeda dengan fondasi self

interest dan invisible hand Adam Smith yang dipakai sebagai dasar dalam

mengembangkan teori-teori ekonomi konvensional yang dikenal saat ini.

Sejak tahun 1992 di Indonesia telah dikembangkan perbankan

syari’ah, landasan hukum yang digunakan adalah UU No. 07 Tahun 1992,

dan disempurnakan oleh DPR pada tahun 1998 menjadi UU No. 10 Tahun

1998 di dalamnya diatur mengenai perbankan syari’ah. Hal ini dapat

dilihat lebih jelas dalam pasal 1 ayat (3);

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syari’ah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Prinsip syari’ah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam
antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau
pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan
sesuai dengan syari’ah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip
bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal (musyarakah), jual beli barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa
dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).

Secara tegas Undang-undang menjelaskan bahwa dalam system

perbankan di Indonesia terdapat dua sistem (dual banking system), yaitu
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system perbankan konvensional dan sistem perbankan syari’ah.

Pengaturan lebih lanjut dalam pelaksanaannya diatur dalam UU No. 23

tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang menegaskan bahwa Bank

Indonesia selaku otoritas perbankan perlu mempersiapkan perangkat

peraturan dan fasilitas penunjang yang mendukung terhadap

pelaksanaan/operasionalisasi sistem perbankan syari’ah di Indonesia.

F. Hipotesis

Dalam penelitian ini penulis mengajukan 2 Hipotesa, yakni hipotesa

awal (H0), tidak ada hubungan antara status sosial ekonomi (X) dengan respon

terhadap bank syariah (Y). dan hipotesa alternatif (H1), ada hubungan yang

signifikan antara status sosial ekonomi (X) dengan respon terhadap bank

syariah (Y). Yang dirumuskan dalam hipotesis sebagai berikut:

H0 : ρ = 0, tidak ada hubungan antara status sosial ekonomi (X) dengan

respon terhadap bank syariah (Y)

H1 : ρ ≠ 0, ada hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi (X)

dengan respon terhadap bank syariah (Y)

G. Sistematika Penulisan

Adapun untuk memberikan gambaran secara umum dan

mempermudah pembahasan tesis ini agar sistematis, maka penulis membuat

sistematika penulisan sebagai berikut:
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BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang kerangka dasar dengan memaparkan

latar belakang masalah, perumusan masalah dan pembatasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, dan

sistematika penulisan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini memuat uraian tentang teori sikap, teori nilai, teori

kepercayaan, teori status sosial ekonomi ditinjau dari pengertian

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Juga uraian tentang

bank syariah meliputi; pengertian bank syariah, Sejarah dan

kegiatan usaha bank syariah, Produk Bank Syariah, Perbedaan

Bank Syariah dan Konvensional, bank syariah dalam perspektif

hukum Islam dan bank syariah dalam sistem perbankan di

Indonesia, kegiatan usaha bank syariah, sumber-sumber dana

bank syariah dan pola manajemen bank syariah.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat uraian tentang metodologi penelitian tesis yang

meliputi; tempat dan waktu penelitian, pendekatan penelitian,

objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel

penelitian, indikator dan operasional variabel, instrumen

variabel, teknik pengumpulan data, Teknik analisis data dan

teknik penulisan laporan penelitian.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Bab ini akan memaparkan hasil penelitian tentang Pasar Induk

Sandang Tegalgubug Arjawinangun Cirebon, di tinjau dari

Sejarah, Struktur Organisasi, letak dan kondisi geografis, visi dan

misi, aktifitas perdagangan serta profil responden. Serta hasil

penelitian variabel, yaitu terdiri dari gambaran status sosial ekonomi

pedagang, gambaran respon pedagang terhadap bank syariah dan

Analisis hubungan antara status sosial ekonomi pedagang dengan

responnya terhadap bank syariah.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.
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